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ABSTRAK 

Vespa menjadi skuter legendaris yang tak   lekang oleh waktu. Populasi Vespa 

dengan mesin 2 tak, alias Vespa lawas masih banyak berseliweran dan sangat 

mudah dijumpai. Banyak pengguna sepeda motor vespa klasik yang tak paham 

mengenai perbaikan kendaraan sehingga, butuh mekanik atau bengkel jika 

kendaraan mereka mengalami masalah ataupun kerusakan. Apabila kendaraan 

motor mereka mengalami kerusakan maka perlu dibawa ke bengkel untuk 

diperbaiki oleh ahlinya. Namun masih adanya kendala yang dialami mekanik yaitu 

harus mencari tahu apa permasalahannya, dikarenakan banyak mekanik atau teknisi 

baru yang belum paham tentang kerusakan-kerusakan motor vespa tersebut. Pada 

penelitian ini penulis membuat sistem pakar berbasis web untuk mendiagnosis 

kerusakan pada motor vespa klasik. Metode penelitian menggunakan   forward   

chaining untuk mengukur suatu fakta berdasarkan   gejala-gelaja kerusakan pada 

motor vespa klasik. Pada sistem ini diinput tujuh jenis kerusakan dan masing-

masing kerusakan memiliki minimal empat gejala kerusakan sebagai basis   

pengetahuan ahli. Adapun proses analisis kerusakan digunakan metode forward 

chaining dan penentuan kerusakannya. Dengan adanya aplikasi sistem pakar ini, 

dapat memudahkan pemilik motor untuk mengetahui gejala kerusakan 

motornya, dan   untuk montir atau mekanik pemula dapat memudahkan 

menganalisa/memperbaiki kerusakan motor vespa klasik. 
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ABSTRACT 

Vespa is a legendary scooter that is timeless. The population of Vespas with 2 stroke 

engines, aka old Vespas, is still a lot around and very easy to find. Many Users of 

classic Vespa motorbikes do not understand vehicle repair, so they need a 

mechanic/workshop if their vehicle is damaged. And if their motor vehicle is 

damaged, it needs to be taken to a garage to be repaired by an expert. However, 

there are still obstacles where mechanics have to find out what the problem is, 

because many new mechanics or technicians don't understand about the damage 

to the Vespa 

motorbike. In this study, the authors created a web-based expert system to 

diagnose damage to classic Vespa motors. The research method uses forward 

chaining to measure a fact based on the symptoms of damage to the classic Vespa 

motor. In this system, seven types of damage are input and each damage has at 

least four damage symptoms as an expert knowledge base. The damage analysis 

process uses the forward chaining method and determines the damage. With this 

expert system application, it can make it easier for motorbike owners to find out 

symptoms of motorbike damage, and for beginner mechanics or mechanics it can 

make it easier to analyze/repair damage to classic Vespa motorbikes. 
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